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ABSTRAK

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang signifikan secara global dan nasional, dengan prevalensi
yang mengkhawatirkan di Indonesia. Rendahnya tingkat pendidikan sering dikaitkan dengan
keterbatasan pengetahuan, yang berpotensi memengaruhi perilaku dan gaya hidup tidak sehat, sehingga
meningkatkan kerentanan seseorang terhadap penyakit hipertensi. Angka kejadian hipertensi di
Indonesia saat ini menunjukkan angka yang mengkhawatirkan. Berdasarkan Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, tercatat bahwa 34,11% masyarakat Indonesia mengalami tekanan darah
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan terhadap gaya
hidup penderita hipertensi di Desa Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi. Penelitian ini
bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita
hipertensi di Desa Sibowi yang berjumlah 144 responden, dengan teknik pengambilan sampel
Purposive Sampling dengan jumlah 59 responden. Mayoritas penderita hipertensi yang menjadi
responden di Desa Sibowi memiliki tingkat pendidikan rendah. Sementara itu, mayoritas penderita
hipertensi di Desa Sibowi telah menunjukkan gaya hidup yang baik. Hasil penelitian dari 59 responden
menunjukkan ada hubungan tingkat pendidikan terhadap gaya hidup penderita hipertensi di Desa
Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi dengan nilai Uji Chi-Square di peroleh nilai p-value=
0,003 (p=<0,05). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap gaya hidup
penderita hipertensi di Desa Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi. Diharapkan masyarakat,
khususnya penderita hipertensi, dapat terus meningkatkan kesadaran dan disiplin diri dalam
menerapkan gaya hidup dan pola makan sehat sehari-hari.

Kata kunci : gaya hidup, hipertensi, tingkat pendidikan

ABSTRACT

Hypertension is a significant health problem globally and nationally, with an alarming prevalence in
Indonesia. Low levels of education are often associated with limited knowledge, which has the potential
to influence unhealthy behaviors and lifestyles, thereby increasing a person's susceptibility to
hypertensive diseases. The incidence of hypertension in Indonesia is currently alarming. According to
the 2023 Indonesian Health Survey (SKI), 34.11% of Indonesians suffer from high blood pressure. This
study aims to analyze the relationship between education level and the lifestyle of hypertension patients
in Sibowi Village, Tanambulava District, Sigi Regency. This study is quantitative with a cross-sectional
approach. The population in this study is hypertension patients in Sibowi Village, which amounted to
144 respondents, with a purposive sampling technique with a total of 59 respondents. The majority of
hypertension patients who are respondents in Sibowi Village have a low level of education. Meanwhile,
the majority of hypertension sufferers in Sibowi Village have shown a good lifestyle. The results of the
study from 59 respondents showed that there was a relationship between the level of education and the
lifestyle of hypertension patients in Sibowi Village, Tanambulava District, Sigi Regency with the Chi-
Square Test score obtained with a p-value = 0.003 (p=<0.05). There is a significant relationship
between the level of education and the lifestyle of people with hypertension in Sibowi Village,
Tanambulava District, Sigi Regency. It is hoped that the community, especially people with
hypertension, can continue to increase their awareness and self-discipline in implementing a healthy
lifestyle and diet every day.
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah melewati
batas normal sistolik 140 mmHg atau lebih dan diastolik 90 mmHg atau lebih pada 2 kali
pengukuran dalam waktu selang 2 menit (Yuniar Dwi Prastika & Siyam, 2021). Rendahnya
tingkat pendidikan dapat menjadi faktor yang meningkatkan kerentanan seseorang terhadap
hipertensi (Wang et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap informasi
dan pengetahuan, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap perilaku serta pola hidup yang
kurang sehat, termasuk ketidakmampuan mengenali bahaya maupun upaya pencegahannya
(Wieczorek et al.,, 2023). Pendidikan sendiri memiliki peranan yang krusial dalam
meningkatkan kualitas hidup, karena melalui pendidikan individu dapat memperoleh
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas (Zhang et al., 2023). Semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dicapai, semakin besar pula kemungkinan seseorang untuk menerapkan gaya
hidup sehat sehingga kualitas hidupnya dapat terjaga dengan lebih baik (Rachmawati et al.,
2021).

Berdasarakan data World Health Organization (WHO) tahun 2023, sekitar 1,28 miliar
orang dewasa berusia 30 hingga 79 tahun di dunia hidup dengan hipertensi, dan sebagian besar
di antaranya sekitar dua pertiga berasal dari negara berpenghasilan rendah dan menengah
(Ahmad et al., 2024). WHO juga menyebutkan bahwa 46% penderita tidak menyadari bahwa
mereka mengalami hipertensi, dan hanya 42% yang telah didiagnosis serta mendapatkan
pengobatan (Zhang et al., 2023). Dari seluruh penderita, hanya 21% atau satu dari lima orang
dewasa yang berhasil mengontrol tekanan darahnya secara efektif (Fryar et al., 2024).
Hipertensi menjadi penyebab utama kematian dini secara global, Berdasarkan hal tersebut
WHO menetapkan target global untuk menurunkan prevalensi hipertensi sebesar 33% dalam
periode 2010 hingga 2030 (Artikel Review, 2023).

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2018), prevalensi hipertensi di Indonesia
menunjukkan tren peningkatan yang cukup signifikan selama satu dekade terakhir (Rahmawati
Hamzah et al., 2022). Angka kejadian hipertensi di Indonesia saat ini menunjukkan angka yang
mengkhawatirkan. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, tercatat bahwa
34,11% masyarakat Indonesia mengalami tekanan darah tinggi (Hani et al., 2023). Data ini
menempatkan Indonesia pada posisi kelima sebagai negara dengan jumlah penderita hipertensi
terbanyak di dunia, hipertensi kini tidak hanya terjadi pada lansia, melainkan juga mulai
menyerang usia muda (Mashuri et al., 2022). Data menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi
pada kelompok usia 18-24 tahun sebesar 10,7%, sedangkan pada usia 25-34 tahun meningkat
menjadi 17,4%. (News UMS, 2025).

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2021 menunjukkan bahwa
prevalensi hipertensi tertinggi pada penduduk usia >15 tahun terdapat di Kabupaten Morowali
sebesar 40,8%, disusul Kabupaten Buol (19,8%) dan Kabupaten Donggala (16,3%), kabupaten
Toli-Toli menempati posisi keenam dengan prevalensi 6,6%, setelah Morowali Utara dan
Banggai Laut (Imansari, 2023). Pada tahun 2020, Sulawesi Tengah mencatat jumlah kasus
hipertensi tertinggi sebanyak 105.602 kasus, angka ini diperkirakan akan mengalami
peningkatan hingga 80%, dengan proyeksi mencapai sekitar 1,15 juta kasus pada tahun 2025,
Prevalensi hipertensi pada orang dewasa diperkirakan berada pada kisaran 6—15%, dengan
sekitar 50% penderitanya tidak menyadari bahwa mereka mengidap kondisi tersebut (Restawan
et al., 2024). Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2022 menunjukkan
bahwa Kabupaten Sigi merupakan daerah dengan jumlah penderita hipertensi tertinggi, yaitu
sebanyak 755.279 jiwa (Abe & Yolan, 2023).

Tingkat pendidikan berperan penting dalam memengaruhi kejadian hipertensi, rendahnya
tingkat pendidikan seringkali berkaitan dengan gaya hidup yang kurang sehat serta
keterbatasan pengetahuan mengenai upaya pencegahan hipertensi (Sun et al., 2022). Individu
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dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran kesehatan yang lebih baik,
aktif mencari informasi, serta lebih mudah memahami edukasi terkait hipertensi dan perilaku
hidup sehat (Liu et al., 2024). Sebaliknya, mereka yang berpendidikan rendah umumnya
menunjukkan pola makan tidak seimbang, kebiasaan merokok, jarang berolahraga, serta
konsumsi alkohol yang berlebihan, ditambah dengan rendahnya dukungan psikologis, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya hipertensi (Rachmawati et al., 2021).

Hasil penelitian terkait menunjukkan bahwa masyarakat dengan pendidikan rendah
memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami hipertensi (Liu et al., 2024). Subjek dengan
pendidikan rendah memiliki kemungkinan 5,3 kali lebih besar untuk mengidap hipertensi
dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi (Sun et al., 2022).
Tingkat pendidikan seseorang memengaruhi kemampuan untuk menerima dan mengolah
informasi, yang pada gilirannya dapat berdampak pada perilaku sehat atau tidak sehat, serta
memengaruhi status kesehatannya (Raghupathi & Raghupathi, 2020). Sejalan dengan
penelitian Wahyuni dkk, yang menemukan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dan
kejadian hipertensi, hasil regresi logistik menunjukkan bahwa individu dengan pendidikan
lebih rendah memiliki risiko 21 kali lebih tinggi untuk terkena hipertensi dibandingkan mereka
yang berpendidikan lebih tinggi, seseorang dengan pendidikan rendah cenderung mengalami
hambatan dalam menerima informasi dan nilai-nilai baru mengenai perilaku hidup sehat (Dewi
et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Alhuda dkk (2018) menemukan bahwa faktor gaya hidup,
yang meliputi kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, tingkat stres, dan aktivitas fisik, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kejadian hipertensi (Febra Mawandi et al., 2024). Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian South dkk (2014), yang juga mengidentifikasi hubungan
signifikan antara gaya hidup dan hipertensi. Penelitian Nasriani (2019) menunjukkan bahwa
banyak penderita hipertensi yang menjalani gaya hidup tidak sehat, dengan faktor-faktor
seperti merokok, kurangnya aktivitas fisik, konsumsi kopi, serta stres akibat permasalahan
hidup yang berkontribusi terhadap risiko hipertensi, Winerdar dkk (2020) juga menemukan
adanya hubungan antara tingkat stres, kebiasaan merokok, dan kejadian hipertensi (Anggraini
et al., 2024). Gaya hidup, atau "lifestyle,” menggambarkan pola hidup yang mencakup
karakteristik, kebiasaan, dan cara seseorang mengatur kehidupannya baik secara pribadi
maupun dalam masyarakat, serta bagaimana perilaku tersebut dapat mencerminkan status
sosial individu (Literature Review, n.d. 2022).

Dari uraian latar belakang penelitian ini teridentifikasi tingkat Pendidikan Penderita
Hipertensi di Desa Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi. Teridentifikasi gaya
hidup penderita hipertensi pada masyarakat di Desa Sibowi Kecamatan Tanambulava
Kabupaten Sigi dan teranalisis hubungan tingkat pendidikan terhadap gaya hidup penderita
hipertensi di Desa Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi.

METODE

Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional), yang merupakan studi pengumpulan data dari populasi atau sampel pada satu titik
waktu saja. Pupolasi dalam penelitian ini yaitu Masyarakat Desa Sibowi Kecamatan
Tanambulava Kabupaten Sigi yang menderita hipertensi, didapatakan populasi per tiga bulan
terakhir dari periode bulan januari hingga maret tahun 2025 berjumlah 144 responden. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan tigkat pendidikan
terhadap gaya hidup penderita hipertensi di Desa Sibowi Kecematan Tanambulava Kabupaten
Sigi. Dalam penelitian ini digunakan metode purposive sampling. surat keterangan tertulis
(Ethical Clearance) yang diterbitkan oleh Komisi Universitas Widya Nusantara untuk
memastikan bahwa suatu penelitian yang melibatkan makhluk hidup sebagai subjek telah
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memenubhi standar dan persyaratan etik yang berlaku. Kelayakan etik ini mencakup penelitian
yang melibatkan maupun tidak melibatkan pengambilan spesimen.

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan dan
Pekerjaan di Desa Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi (F = 59)*
Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia
Remaja Akhir (17-25 Tahun) 6 10,2
Dewasa Awal (26-35 Tahun) 8 13,6
Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 15 25,4
Pralansia (46-55 Tahun) 12 20,3
Lansia Akhir (56-65 Tahun) 12 20,3
Manula (= 65 Tahun) 6 10,2
Jumlah 59 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 34 57,6
Perempuan 25 42,4
Jumlah 59 100
Pendidikan
Tidak Sekolah 8 13,6
SD 20 33,9
SMP 6 10,2
SMA 21 35,6
Perguruan Tinggi 4 6,8
Jumlah 59 100
Pekerjaan
Petani 35 59,3
IRT 18 30,5
Operator 1 1,7
Buruh 2 3,4
Wiraswasta 2 3,4
Honorer 1 1,7
Jumlah 59 100

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 59 responden, diperoleh bahwa berdasarkan usia,
kelompok terbanyak adalah Dewasa Akhir (36-45 Tahun), yaitu sebanyak 15 responden
(25,4%). Kelompok usia terbanyak berikutnya adalah Pralansia (46-55 Tahun) dan Lansia
Akhir (56-65 Tahun), yang masing-masing berjumlah 12 responden (20,3%). Sementara itu,
kelompok Remaja Akhir (17-25 Tahun) dan Manula (>65 Tahun) merupakan kelompok paling
sedikit dengan jumlah yang sama, yaitu 6 responden (10,2%). Dari aspek jenis kelamin,
mayoritas responden adalah Laki-laki, yaitu sebanyak 34 responden (57,6%), sedangkan
responden Perempuan berjumlah 25 responden (42,4%). Adapun sebaran responden
berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai
responden adalah SMA dengan 21 responden (35,6%), diikuti oleh SD dengan 20 responden
(33,9%). Tingkat pendidikan paling sedikit adalah Perguruan Tinggi berjumlah 4 responden
(6,8%). Terakhir, pada karakteristik pekerjaan, responden didominasi oleh Petani dengan
jumlah yang sangat signifikan, yaitu 35 responden (59,3%). Pekerjaan terbanyak kedua adalah
IRT (Ibu Rumah Tangga) dengan 18 responden (30,5%). Kategori pekerjaan lain seperti Buruh,
Wiraswasta, Operator, dan Honorer memiliki jumlah yang relatif kecil, berkisar antara 1 hingga
2 responden.
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Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sibowi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Sibowi
Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi (F = 59)*
Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Persentase (%)
Pendidikan Rendah 34 57,6
Pendidikan Tinggi 25 42,4
Jumlah 59 100

Berdasarkan tabel 2 pada kategori tingkat pendidikan, dari 59 responden pada penelitian
ini yang memiliki tingkat pendidikan rendah sebanyak 34 responden (57,6%), pendidikan
rendah yang dimaksud adalah orang yang memiliki pendidikan terakhir tidak berpendidikan,
jenjang pendidikan dasar dan menengah (SD dan SMP). Sedangkan pendidikan tinggi
berjumlah 25 responden (42,4%), pendidikan tinggi diartikan sebagai orang yang memiliki
pendidikan terakhir SMA/SMK sederajat, program diploma, sarjana, magister, doktor, dan
spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

Gaya Hidup Penderita Hipertensi Masyarakat Desa Sibowi

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Gaya Hidup Penderita Hipertensi di
Desa Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi (F = 59)*
Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 33 55,9
Kurang Baik 26 44,1
Jumlah 59 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa Masyarakat penderita penyakit hipertensi yang
memiliki gaya hidup baik sebanyak 33 responden (55,9%) dan yang memiliki gaya hidup
kurang baik sebanyak 26 responden (44,1%).

Hubungan Tingkat Pendidikan terhadap Gaya Hidup Penderita Hipertensi di Desa
Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pendidikan terhadap Gaya Hidup Penderita Hipertensi di Desa
Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi

Gaya hidup penderita

Tingkat hipertensi Total P
Pendidikan Baik Kurang Baik Value
(1)) (%) (1)) %) @ (%)

Pendidikan 13 22 21 356 34 576

Rendah

Pendidikan 0,003
L 20 33,9 5 8,5 25 42,4

Tinggi

Berdasarkan tabel 4 menjelaskan bahwa dari 59 responden yang tingkat pendidikannya
rendah dan gaya hidup yang baik terdapat 13 responden (22%) dan gaya hidup yang kurang
baik berjumlah 21 responden (35,6%). Responden yang tingkat pendidikannya tinggi dan gaya
hidup yang baik berjumlah 20 responden (33,9%) sedangkan gaya hidup yang kurang baik 5
responden (8,5%). Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi-Square untuk melihat
hubungan antara tingkat pendidikan dan gaya hidup penderita hipertensi, diperoleh nilai
Asymp. Sig. sebesar 0,003. Karena nilai p (0,003) lebih kecil dari nilai a (0,05), maka Hipotesis
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Alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan terhadap gaya hidup penderita hipertensi di Desa Sibowi.

PEMBAHASAN

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sibowi

Dari hasil penelitian ini dengan menggunakan analisis univariat yang terdapat pada tabel
4.2 menjelaskan bahwa jumlah responden terbanyak adalah yang memiliki tingkat pendidikan
rendah dengan jumlah 34 orang (57,6%) dan yang tingkat pendidikannya tinggi berjumlah 25
orang (42,4%). Tingkat pendidikan yang rendah sering membuat orang kurang terampil dalam
menjaga Kesehatan, hal ini jelas terlihat pada kasus hipertensi. Banyak penderita hipertensi
yang sakit karena minimnya pengetahuan mereka tentang cara mencegah dan mengelola
penyakit tersebut dengan benar. Notoatmodjo mendefinisikan pendidikan sangat memengaruhi
pengetahuan seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai, semakin banyak
informasi yang didapatkan. Pengetahuan yang bertambah ini pada akhirnya akan memperbaiki
perilaku dan tindakan seseorang dalam merawat diri, termasuk dalam mengelola hipertensi
(Mirawati & Mutnawasitoh, 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Satiyem et al., 2024) tentang
Hubungan Tingkat Pendidikan dan Usia Dengan Kejadian Hipertensi. Analisis data dilakukan
menggunakan metode univariat dan bivariat dengan korelasi Pearson, menetapkan tingkat
kesalahan sebesar 5% (a = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan kejadian hipertensi (nilai p = 0,000; koefisien
korelasi r = 0,806), serta antara usia dengan kejadian hipertensi (nilai p = 0,000; koefisien
korelasi r = 0,740). Di antara kedua variabel tersebut, tingkat pendidikan diidentifikasi sebagai
variabel yang memiliki risiko paling tinggi. Kesimpulannya, penelitian ini membuktikan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan usia dengan kejadian
hipertensi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho & Sari, 2020)
tentang Hubungan Tingkat Pendidikan Dan Usia Dengan Kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Palaran. Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan Uji Chi-Square untuk
menguji hubungan antara status hipertensi dan tingkat pendidikan, ditemukan adanya
hubungan yang signifikan. Dengan menggunakan batas signifikansi (a) 0,05, nilai p yang
didapatkan adalah 0,010, yang mana lebih kecil dari 0,05 (p < a). Kondisi ini mengindikasikan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dengan kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Palaran. Secara
implisit, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki peluang besar sebagai faktor
risiko terjadinya hipertensi. Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan yang rendah sering
menyebabkan pengetahuan dan pemahaman kesehatan yang minim, yang menjadi akar
masalah mengapa seseorang rentan terhadap hipertensi dan sulit mengurus penyakitnya dengan
benar. Sebaliknya, responden dengan pendidikan yang tinggi dianggap lebih sadar dan mudah
mengakses informasi. Hal ini memungkinkan responden untuk lebih aktif dalam menerapkan
pola makan sehat, melakukan pencegahan, dan yang terpenting, menunjukkan kepatuhan yang
lebih tinggi dalam menjalani pengobatan sesuai saran medis.

Gaya Hidup Penderita Hipertensi Masyarakat Desa Sibowi

Dari hasil penelitian ini dengan menggunakan analisis univariat yang terdapat pada tabel
4.3 menjelaskan bahwa jumlah responden terbanyak adalah yang memiliki gaya hidup baik
dengan jumlah 33 orang (55,9%) dan yang gaya hidupnya kurang baik berjumlah 26 orang
(44,1%). Gaya hidup adalah faktor utama yang sangat memengaruhi kesehatan masyarakat.
Pola hidup yang buruk, seperti jarang bergerak, pola makan tidak sehat (terutama makanan
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cepat saji, tinggi garam, dan tinggi lemak yang bisa menaikkan tekanan darah), dan kebiasaan
merokok, dapat memicu berbagai masalah kesehatan. Kotler dan Keller mendefinisikan gaya
hidup adalah cara hidup seseorang secara keseluruhan yang terlihat dari apa yang di lakukan,
apa yang di minati, dan bagaimana seseorang melihat dunia. Singkatnya, gaya hidup
menunjukkan identitas dan bagaimana sesorang dapat mengatur waktu serta prioritas dalam
hidup, yang pada akhirnya menentukan kondisi kesehatan (Indartati et al., 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2022) tentang
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Gaya Hidup dengan Kejadian Hipertensi di RW 08
Wilayah Kerja Puskesmas Kampungtengah Kramat Jati. Analisis statistika yang digunakan
adalah uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan pasien dengan kejadian hipertensi (nilai p = 0,002), serta hubungan yang
signifikan antara gaya hidup dengan kejadian hipertensi (nilai p = 0,000). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ivan Wijaya et al., 2020) tentang Hubungan Gaya
Hidup dan Pola Makan terhadap Kejadian Hipertensi diwilayah Kerja Puskesmas Towata
Kabupaten Takalar. Analisis statistik yang dilakukan menggunakan uji Chi-Square
menemukan tiga kebiasaan gaya hidup yang secara signifikan berhubungan dengan kejadian
hipertensi. Ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan
hipertensi (p = 0,031). Lebih lanjut, kebiasaan konsumsi lemak juga menunjukkan hubungan
yang sangat kuat dengan hipertensi (p = 0,000). Terakhir, kebiasaan konsumsi garam dapur
turut berkorelasi secara signifikan dengan kejadian hipertensi (p = 0,006). Karena semua nilai
p tersebut berada di bawah batas signifikansi 0,05, hasil ini secara kolektif membuktikan bahwa
merokok, asupan lemak, dan asupan garam semuanya merupakan faktor risiko yang berarti
terhadap kejadian hipertensi.

Peneliti berasumsi bahwa kebanyakan responden penderita hipertensi sudah punya gaya
hidup yang baik. responden rajin diet rendah garam/lemak, rutin olahraga, dan menjauhi
rokok/kafein. Ini berarti responden sadar dan bertanggung jawab atas kesehatan mereka agar
tidak terjadi komplikasi. Sayangnya, 44,1% responden ternyata masih punya gaya hidup yang
Kurang baik. Ini terlihat dari kebiasaan makan makanan tinggi garam/lemak, malas olahraga,
dan masih merokok atau minum kafein terlalu banyak. Artinya, mereka belum maksimal
mengurus diri sendiri dalam menghadapi penyakit hipertensi, yang bisa menghambat
pengobatan. Masalah utamanya ada pada kebiasaan merokok. Banyak yang menjawab "Sering
atau Selalu™ untuk pernyataan "Saya tidak pernah merokok." Ini menunjukkan responden sulit
sekali berhenti merokok (ketagihan). Peneliti menduga ini terjadi karena pengaruh
teman/lingkungan sosial dan petugas kesehatan kurang menekankan bahaya rokok secara
spesifik bagi penderita tekanan hipertensi.

Hubungan Tingkat Pendidikan terhadap Gaya Hidup Penderita Hipertensi di Desa
Sibowi Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi

Dari hasil penelitian ini dengan menggunakan analisis bivariat yang terdapat pada tabel
4.4 menjelaskan bahwa dari 59 responden yang tingkat pendidikannya rendah dan gaya hidup
yang baik terdapat 13 responden (22%) dan gaya hidup yang kurang baik berjumlah 21
responden (35,6%). Responden yang tingkat pendidikannya tinggi dan gaya hidup yang baik
berjumlah 20 responden (33,9%) sedangkan gaya hidup yang kurang baik 5 responden (8,5%).
Hasil tabulasi silang menunjukkan adanya hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Gaya
Hidup penderita hipertensi. Diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,001. Karena nilai p (0,001)
lebih kecil dari nilai a (0,05), maka Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap gaya hidup
penderita hipertensi di Desa Sibowi.

Menurut Notoatmodjo, tingkat pendidikan responden berbanding lurus dengan jumlah
informasi yang didapatkan. Pengetahuan yang meluas ini pada akhirnya akan mendorong
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perubahan perilaku dan tindakan yang lebih baik, termasuk dalam upaya mengelola hipertensi.
Perilaku yang berubah inilah yang membentuk gaya hidup seseorang (Mirawati &
Mutnawasitoh, 2024). Kotler dan Keller mendefinisikan gaya hidup sebagai cara hidup
individu secara keseluruhan, terdapat dari apa yang responden lakukan, minati, dan bagaimana
memandang dunia. Singkatnya, gaya hidup menggambarkan bagaimana responden
menetapkan kepentingan hidup, yang pada akhirnya menentukan kondisi kesehatannya
(Indartati et al., 2024). Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan yang lebih tinggi akan menghasilkan pengetahuan kesehatan yang lebiih baik.
Pengetahuan yang baik ini, sesuai dengan definisi Notoatmodjo, menjadi modal utama untuk
menjaga dan mempertahankan gaya hidup yang baik (seperti yang dijelaskan Kotler dan
Keller), Syarat utama agar tekanan darah bisa dikelola dengan baik.

Penyakit hipertensi sering kali dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah, karena
pendidikan ini memengaruhi pilihan gaya hidup, perilaku, lingkungan, dan akses ke sistem
kesehatan. Pendidikan yang minim secara langsung membatasi kesadaran seseorang untuk
menerapkan gaya hidup sehat. Sebagai contoh nyata, individu dengan pengetahuan yang
rendah sering kali tidak menyadari risiko yang terkait dengan kebiasaan merokok dan perilaku
tidak sehat lainnya (Retnaningsih et al., 2021). Peneliti berasumsi bahwa temuan ini secara
umum didorong oleh adanya peningkatan akses dan minat responden untuk mencari serta
memperluas pengetahuan responden terkait penyakit hipertensi. Sejalan dengan hasil analisis
bivariat, kelompok dengan tingkat pendidikan tinggi diasumsikan lebih proaktif dalam
memanfaatkan berbagai sumber informasi baik dari petugas kesehatan, media sosial, Google,
maupun aplikasi kesehatan lainnya yang akhirnya memampukan mereka menerapkan pola
hidup sehat, seperti pola makan yang terkontrol dan aktivitas fisik teratur. Sementara itu, pada
responden dengan gaya hidup kurang baik, peneliti berasumsi bahwa hal ini bisa disebabkan
oleh keterbatasan pendidikan yang memengaruhi minat, motivasi, dan kemampuan mereka
untuk secara aktif mencari informasi, serta kurangnya kepatuhan dalam menerapkan anjuran,
seperti mengurangi konsumsi kopi atau berhenti merokok.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Satiyem et al., 2024) tentang
Hubungan Tingkat Pendidikan dan Usia Dengan Kejadian Hipertensi. Analisis data dilakukan
menggunakan metode univariat dan bivariat dengan korelasi Pearson, menetapkan tingkat
kesalahan sebesar 5% (a = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan kejadian hipertensi (nilai p = 0,000; koefisien
korelasi r = 0,806), serta antara usia dengan kejadian hipertensi (nilai p = 0,000; koefisien
korelasi r = 0,740). Di antara kedua variabel tersebut, tingkat pendidikan diidentifikasi sebagai
variabel yang memiliki risiko paling tinggi. Kesimpulannya, penelitian ini membuktikan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan usia dengan kejadian
hipertensi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2022) tentang
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Gaya Hidup dengan Kejadian Hipertensi di RW 08
Wilayah Kerja Puskesmas Kampungtengah Kramat Jati. Analisis statistika yang digunakan
adalah uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan pasien dengan kejadian hipertensi (nilai p = 0,002), serta hubungan yang
signifikan antara gaya hidup dengan kejadian hipertensi (nilai p = 0,000). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sun et al., 2022) tentang Association of education
levels with the risk of hypertension and hypertension control: a nationwide cohort study in
Chinese adults. Pendidikan yang rendah, khususnya pada tingkat Sekolah Dasar ke bawabh,
secara signifikan terkait dengan dua masalah utama: peningkatan risiko diagnosis hipertensi
baru dan manajemen tekanan darah yang kurang optimal. Kelompok ini menunjukkan hasil
yang lebih buruk dibandingkan dengan responden yang memiliki pendidikan minimal setingkat
SMP ke atas.

C____________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3544



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yu et al., 2022) tentang low
educational status correlates with a high incidence of mortality among hipertensive subjects
from northeast rural china. Berdasarkan temuan jurnal, hubungan antara tingkat pendidikan
dan gaya hidup penderita hipertensi di pedesaan Tiongkok Timur Laut menunjukkan pola yang
menarik. Secara mengejutkan, kelompok dengan pendidikan sedang hingga tinggi cenderung
memiliki faktor risiko gaya hidup seperti merokok dan konsumsi alkohol yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok berpendidikan rendah, yang mungkin mencerminkan status
sosial-ekonomi yang lebih baik dengan kebiasaan sosial yang berisiko di lingkungan pedesaan.
Namun, meskipun mempertahankan kebiasaan buruk ini, kelompok berpendidikan tinggi
memiliki angka kematian yang jauh lebih rendah karena mereka menunjukkan pemahaman
kesehatan yang jauh lebih baik. Pemahaman ini memungkinkan mereka untuk lebih efektif
dalam mengendalikan penyakit, yang tercermin dari kemampuan responden untuk memahami
dan mematuhi cara minum obat antihipertensi, serta meerapkan perubahan gaya hidup lain
yang lebih baik (seperti perubahan pola makan dan aktivitas fisik yang direkomendasikan).
Sebaliknya, kelompok pendidikan rendah mengalami kontrol tekanan darah yang buruk
meskipun menerima pengobatan, menyoroti bahwa keterbatasan pendidikan menghambat
kemampuan responden untuk memahami informasi medis kepatuhan gaya hidup yang terus-
menerus dan berkelanjutan, yang pada akhirnya menempatkan responden pada risiko kematian
yang jauh lebih tinggi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang muncul selama proses pengumpulan
data. Salah satu kendalanya adalah sebagian responden tidak bisa membaca dan juga
mengalami gangguan penglihatan seperti penglihatan kabur yang menyebabkan kesulitan
dalam membaca dan menjawab kuesioner secara mandiri. Penelitian ini juga memiliki
keterbatasan dimana kesulitan untuk mencari literatur terkait tingkat pendidikan terhadap gaya
hidup penderita hipertensi, teori-teori terbaru tentang tingkat pendidikan terhadap gaya hidup
penderita hipertensi juga sangat jarang ditemukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa mayoritas penderita hipertensi yang menjadi responden di Desa
Sibowi memiliki tingkat pendidikan rendah. Mayoritas penderita hipertensi di Desa Sibowi
telah menunjukkan gaya hidup yang baik. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan terhadap gaya hidup penderita hipertensi di Desa Sibowi Kecamatan Tanambulava
Kabupaten Sigi.
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